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ABSTRAK

Agregat merupakan butiran mineral alami atau buatan yang berfungsi sebagai bahan pengisi
dalam campuran beton, Agregat terbagi atas agregat halus dan agregat kasar. Sedangkan Beton
merupakan salah satu bahan konstuksi yang seringkali dipergunakan dalam struktur bangunan
modern. Agregat Kasar yang digunakan pada beton berupa kerikil(split), Salah satu bahan alternatif
yang dapat digunakan untuk pengganti agregat kasar adalah limbah pecahan terumbu karang.
Pecahan terumbu karang memiliki kandungan CaCO; yang besar sehingga dapat digolongkan
sebagai batuan kapur (Yamin,2011). Pada penelitian ini didapatkan nilai Fas 0.52 dan variasi limbah
pecahan terumbu karang yang dimasukkan pada penggantian sebagian agregat kasar dengan
persentase 0%, 10%, 20%, dan 30%. Langkah awal pada penelitian ini, yaitu mencari material yang
akan diuji untuk memperoleh nilai uji agregat, yang kemudian selanjutnya dilakukan perencanaan
(mix design) untuk memperoleh komposisi campuran sesuai dengan kebutuhan pembuatan sampel.
Nilai Kuat Tekan untuk beton normal 0% sebesar 21.06 Mpa, Nilai uji Kuat Tekan beton dengan
variasi 10% sebesar 21.80 Mpa, 20% sebesar 18.80 Mpa, dan 30% sebesar 17.49% Masing-masing
pada umur 28 Hari. Berdasarkan penelitian ini limbah pecahan terumbu karang yang terdampar
dipinggiran pantai dapat didaur ulang dan dipakai sebagai bahan pengganti agregat dalam campuran
beton yang kuat tekan minimum 17 Mpa.

Kata Kunci: Beton, Agregat Kasar, Batu Karang, Kuat Tekan.
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ABSTRACT

Aggregaie is a natural or artificial mineral granule that functions as a filler in a concrete mixture.
Aggregate is divided into fine aggregate and coarse aggregate. While Concrete is one of the
construction materials that is ofien used in modern building structures. Coarse Aggregate used in
concrete is gravel (split), One alternative material that can be used to replace coarse aggregate is coral
reef waste. Coral reef waste has a high CaCO3 content so that it can be classified as limestone (Yamin,
2011). In this study, the Fas value was obtained 0.52 and variations of coral reef waste included in the
partial replacement of coarse aggregate with a percentage of 0%, 10%, 20%, and 30%. The initial step
in this study was to find the material to be tested to obtain the aggregate test value, which was then
Jollowed by planning (mix design) to obtain the mixture composition according to the needs of making
samples. The compressive strength value for normal concrete 0% is 21.06 Mpa, the compressive
strength test value of concrete with a variation of 10% is 21.80 Mpa, 20% is 18.80 Mpa, and 30% is
17.49% each at the age of 28 days. Based on this study, coral reef debris waste that is stranded on the
coast can be recycled and used as a substitute for aggregate in a concrete mixture with a minimum

compressive strength of 17 Mpa.

Keywords: Concrete, Coarse Aggregate, Coral Rock, Compressive Strength.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Pesisir Selatan(Pessel), merupakan daerah yang berada di Provinsi
Sumatera Barat. Pesisir Selatan mempunyai banyak destinasi wisata baru untuk
memanjakan mata wisatawan, salah satunya adalah objek wisata pantai di Kampung
Labuang Baruak, Nagari Koto Nan Duo 1V Koto Hilie, Kecamatan Batang Kapas.
Selain itu, Pesisir Selatan juga mempunyai kekayaan laut yakni berupa pulau-pulau
dan terumbu karang di dasar lautnya, Terumbu Karang adalah ekosistem bawah laut
yang terdiri dari sekelompok binatang karang yang membentuk struktur kalisum
karbonat, semacam batu kapur. Terumbu Karang merupakan salah satu organisme laut
yang dilindungi oleh pemerintah (Permen KP-RI no. 24/2016). Beberapa terumbu
karang yang telah mati terbawa arus ombak menuju pantai yang lama-kelamaan
membentuk tumpukan pecahan terumbu karang. Pecahan terumbu karang ini memiliki
ukuran yang bervariasi dan diantaranya memiliki ukuran yang mirip kerikil dan pasir.

Batu karang merupakan batuan yang berasal dari laut, dan batu karang ini dapat
digunakan sebagai material untuk konstruksi bangunan. Batu karang ini juga bisa
digunakan sebagai fondasi rumah, bagian exsterior, bahkan interior rumah. hal ini
sangat tergantung pada jenis dan ukuran batu karangnya. Contoh untuk fondasi
biasanya digunakan batu karang yang berukuran kira-kira 20-50cm diameternya.
Bentuknya tidak beraturan dan dengan tekstur atau permukaan yang kasar.

Beton adalah suatu material yang terdiri dari campuran semen Portland, air,
agregat kasar(Split) dan agregat halus(pasir) serta bahan tambahan bila di perlukan.
Campuran dari bahan-bahan tersebut harus ditetapkan sedimikian rupa sehingga
menghasilkan beton segar yang dapat digunakan untuk dunia kontruksi.

Agregat merupakan butiran mineral alami atau buatan yang berfungsi sebagai
bahan pengisi dalam campuran beton, Agregat terbagi atas agregat halus dan agregat
kasar. Sedangkan Beton merupakan salah satu bahan konstuksi yang seringkali
dipergunakan dalam struktur bangunan modern. Tingkat kebutuhan penggunaan

beton dimasyarakat sebagai struktur bangunan sangat tinggi. Karena beton dinilai



lebih praktis dan lebih ekonomis dibanding dengan material konstruksi yang lain,
banyaknya jumlah penggunaan beton dalam kontruksi mengakibatkan peningkatan
kebutuhan material beton, sehingga memicu penambangan batu secara besar-besaran.
Masalah yang timbul dari kondisi ini antara lain turunnya jumlah material yang
tersedia untuk keperluan pembuatan beton, yang berbanding lurus dengan kenaikan
harga. Agregat Kasar yang digunakan pada beton berupa kerikil(split), Salah satu
bahan alternatif yang dapat digunakan untuk pengganti agregat kasar adalah limbah
pecahan terumbu karang. Pecahan terumbu karang memiliki kandungan CaCOs yang
besar sehingga dapat digolongkan sebagai batuan kapur (YYamin,2011).

Apabila sebagian dari material agregat kasar (kerikil/split) diganti dengan batu
kapur(karang) dapat dilakukan karena karang atau kapur mengandung 80% karbonat
kalsium dan karbonat magnesium yang menghasilkan suatu produk apabila mengalami
pembakaran(Pettijohn, 1975). Senyawa CaO2 yang terkandung didalam batu kapur
jika bereaksi dengan CaO pada semen akan menghasilkan reaksi CaCO3 yang mana
campuran antara semen dan batu kapur akan menghasilkan suatu masa yang sangat
kuat dalam campuran beton.

CaCO3 merupakan salah satu material penting dalam proses pembuatan semen.
Pecahan terumbu karang yang digunakan adalah pecahan terumbu karang yang sudah
dibersinkan dan disaring sehingga bersih dari kotoran. Penggantian agregat kasar
dengan pecahan terumbu karang pada beton diharapkan juga mampu memberikan
beton yang lebih ringan dengan harga yang lebih murah. Dari penelitian sebelumnya
karakteristik batu karang layak dijadikan pengganti agregat kasar (kerikil/split).
Pemanfaatan batu karang sebagai bahan bangunan tidak hanya terdapat didaerah
pesisir selatan saja namun juga bisa dilaksanakan didaerah perairan dangkal tropis
yang mempunyai banyak material alam batu karang.

Penggunaan limbah pecahan terumbu karang ini sudah lama digunakan
masyarakat Pantai Labuang Baruak, Nagari Koto Nan Duo 1V Koto Hilie, Kecamatan.
Batang Kapas baik untuk pembuatan beton maupun mortar, dikarenakan ketersediaan
limbah pecahan terumbu karang yang lumayan besar dan langsung didapat dari pantai
dan juga karena akses jalan menuju desa ini hanya bisa dilalui dengan sepeda motor,
Oleh karena itu penduduk sekitar menggunakan limbah pecahan terumbu karang ini

digunakan untuk campuran beton untuk rumah tinggal.



Oleh karena itu dalam penelitian ini, Penulis akan melakukan studi “Pengaruh
Pemanfaatan Limbah Pecahan Terumbu Karang Sebagai Pengganti Agregat Kasar
Terhadap Kuat Tekan Beton Normal”. Persentase penggantian pecahan terumbu
karang pada penelitian ini akan dibuat bervariasi untuk menemukan kekuatan yang
efektif sehingga beton layak dipakai pada bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggantian agregat kasar(kerikil/split) dengan agregat kasar
yang merupakan(limbah pecahan terumbu karang) yang sudah dibersihkan dan
disaring. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan terutama bagi
masyarakat Pesisir Selatan tentang kelayakan penggunaan agregat kasar dari limbah

pecahan terumbu karang untuk pembuatan beton.
1.2. Rumusan Masalah

Beberapa permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapakah persentase optimal penggunaan “Limbah Pecahan Terumbu Karang”
agar diperoleh hasil kuat tekan beton maksimal?

2. Berapa nilai kuat tekan beton paling tinggi terhadap penggunaan limbah pecahan
terumbu karang 0%, 10%, 20% dan 30% ?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan limbah pecahan terumbu karang variasi 0%,
10%, 20% dan 30% terhadap kuat tekan beton selama umur 7 hari, 14 hari dan

28 hari pengujian ?
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menentukan kuat tekan beton apabila
dipengaruhi dengan limbah pecahan terumbu karang yang digunakan sebagai
pengganti agregat kasar dan di bandingkan tanpa penggunaan limbah pecahan

terumbu karang sebagai agregat kasar.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dengan campuran limbah pecahan

terumbu karang pada beton normal.



2. Untuk mendapatkan nilai optimum pada variasi dari penggunaan limbah
pecahan terumbu karang sebagai pengganti agregar kasar dengan variasi pada
umur 28 hari.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada beton dengan penambahan
limbah pecahan terumbu karang.

1.4. Batasan Masalah

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah sehingga penelitian yang

dilakukan tidak meluas dan menjadi jelas batasanya. Adapun yang menjadi batasan

masalah, sebagai berikut :

7.
8.
9.

Semen yang digunakan adalah semen PCC Semen Padang.

Agregat Halus(Pasir) dengan ukuran kecil dari 5 mm atau lolos saringan no 4
dan Agregat Kasar(Kerikil/split) dengan ukuran maksimum 20 mm, berasal dari
CV. Berkah, Kampung Kalawi, Kota Padang.

Agregat Kasar(Limbah Pecahan Terumbu Karang) dengan ukuran maksimum
20 mm, yang ditemukan ditepi pantai yang sudah dalam keadaan kering, berasal
dari Pantai Labuang Baruak, Nagari Koto Nan Duo 1V Koto Hilie, Kec. Batang
Kapas, Kab. Pesisir Selatan, Sumatera Barat.

Limbah Pecahan Terumbu Karang yang digunakan adalah limbah pecahan
terumbu karang yang telah mati oleh proses kimiawi dan menjadi limbah di
pesisir Pantai Labuang Baruak.

Air yang digunakan dari Laboratorium Teknologi Beton, Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Bung Hatta.

Variasi Limbah Pecahan Terumbu Karang sebagai substitusi agregat kasar
sebanyak 4 varian yaitu 0%, 10%, 20%, dan 30% dari total kebutuhan agregat
kasar yang diperlukan dalam perancangan adukan beton.

Jumlah benda uji yang akan direncanakan adalah 60 benda uji.

Benda uji berupa silinder beton dengan d = 15 cm dan h = 30 cm.

Dengan durasi pengujian perawatan beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari.

10.Kuat tekan rencana f’c = 20 MPa.
11.Metode perencanaan (Job Mix) menggunakan (SNI 03-2834-2000).



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat diaplikasikan pada dunia
konstruksi antara lain adalah sebagai berikut :

1. Untuk melihat perbandingan kuat tekan beton antara agregat kasar(kerikil/split)
dengan agregat kasar(limbah pecahan terumbu karang).

2. Mengetahui cara mengaplikasikan pembuatan beton.

3. Mengetahui bahan yang digunakan dalam membuat beton.

4. Menambah wawasan masyarakat mengenai penggunaan limbah pecahan
terumbu karang sebagai pengganti material agregat kasar pada beton.

5. Mengurangi potensi pencemaran limbah pecahan terumbu karang dilingkungan

pantai.

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis mengambil beberapa referensi
kepustakaan dan studi literatur yang hampir sama, cara dan proses pelaksanaan
penelitian ini sebagai bahan pendukung dan penunjang agar dapat menghasilkan
penelitian yang dapat berguna bagi perkembangan penggunaan beton di masa.
Disamping itu, penulis juga menggunakan peraturan-peraturan yang secara umum
digunakan dalam dunia konstruksi, khususnya dalam tata cara pembuatan dan mix

design campuran beton.

Adapun peraturan-peraturan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. SNI-03-2847-2000
2. SNI -03-2847-2002
3. SNI-03-2847-2011
4. SNI 7974-2013
5. ASTM (American Society for Testing and Matherial)

1.7. Sistematika Penulisan

Secara umum tulisan ini terbagi dalam lima bab yaitu: Pendahuluan, Tinjauan

Pustaka, Metodologi Penelitian, Hasil Pengujian dan diakhiri oleh Kesimpulan dan



Saran. Berikut ini merupakan rincian secara umum mengenai kandungan dari kelima

bab tersebut di atas :

BAB | PENDAHULUAN
Membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan penelitian beton seperti latar
belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, hipotesa awal, batasan masalah,

metoda penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang pengertian beton secara umum berdasarkan teori dasar dan
material-material pembentuknya, aplikasi beton mutu normal, keuntungan dan
kerugian dari penggunaan beton, material pembentuk beton serta bahan substitusi
agregat kasar yaitu limbah pecahan terumbu karang.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimulai dari waktu dan tempat
pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan peralatan yang digunakan serta

prosedur penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang pembahasan dari hasil pengukuran berat beton dan analisa data
pengujian kuat tekan beton dari berbagai umur rencana berdasarkan pengujian
terhadap beton normal dan beton yang menggunakan limbah pecahan terumbu karang

sebagai agregat kasar.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil analisa yang diperoleh
dari pengujian sampel serta saran-saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian

yang telah dilakukan dan untuk penelitian yang akan dilakukan penulis lainnya.



